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ABSTRACT 
 

Stress among adolescent girls is a significant mental health issue, as it can affect 
their psychological, social, and academic well-being. Early detection of stress is 
a crucial step in preventive efforts, especially in school environments. With 
technological advancements, stress detection can now be conducted through 
non-invasive approaches using physiological sensors such as Galvanic Skin 
Response (GSR), heart rate, body temperature, and blood pressure, integrated 
into a web-based application system powered by the Internet of Things (IoT). 
This system enables real-time stress monitoring and provides users with light 
intervention recommendations. A systematic literature review was conducted 
on research articles published between 2019 and 2024, sourced from databases 
such as Google Scholar, IEEE Xplore, and PubMed. Articles were selected based 
on inclusion criteria, which involved the use of physiological sensors for stress 
detection, integration with digital applications, and a focus on adolescent 
populations. Based on the review, stress detection systems using physiological 
sensors and web-based applications have proven effective in identifying stress 
levels ranging from normal to moderate, with an average accuracy above 85%. 
Systems that utilize sensor combinations demonstrated higher performance 
compared to those relying on a single sensor type. Web applications also support 
data visualization and early intervention. The evaluation of early stress 
detection systems based on physiological sensors and web applications shows 
significant potential for monitoring stress in adolescent girls. Factors supporting 
the effectiveness of these systems include sensor accuracy, ease of integration 
into applications, and the ability to deliver personalized, data-driven 
recommendations. Further development is recommended to improve 
classification algorithms and broaden the system's applicability across a wider 
adolescent population. 
 
Keywords: Early Detection, Adolescent Stress, Physiological Sensors, Web 

Application, Internet of Things. 
 
 

ABSTRAK 
 
Stres pada remaja putri merupakan isu kesehatan mental yang signifikan, karena 
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis, sosial, dan akademik. Deteksi dini 
tingkat stres menjadi langkah penting dalam upaya preventif, terutama di 
lingkungan sekolah. Dengan kemajuan teknologi, deteksi stres kini dapat 
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dilakukan menggunakan pendekatan non-invasif berbasis sensor fisiologis seperti 
Galvanic Skin Response (GSR), detak jantung, suhu tubuh, dan tekanan darah, 
yang terintegrasi dalam sistem aplikasi web berbasis Internet of Things (IoT). 
Sistem ini memungkinkan pemantauan kondisi stres secara real-time dan 
memberikan rekomendasi intervensi ringan bagi pengguna. Tinjauan pustaka 
sistematis dilakukan artikel penelitian yang diterbitkan dalam rentang tahun 
2019–2024, diperoleh dari database Google Scholar, IEEE Xplore, dan PubMed. 
Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang meliputi penggunaan sensor 
fisiologis untuk deteksi stres, integrasi dengan aplikasi digital, serta fokus pada 
populasi remaja. Berdasarkan hasil kajian, sistem deteksi stres berbasis sensor 
dan aplikasi web terbukti efektif dalam mengidentifikasi stres kategori normal 
hingga sedang, dengan akurasi rata-rata di atas 85%. Sistem yang menggunakan 
kombinasi sensor menunjukkan performa lebih tinggi dibandingkan yang hanya 
mengandalkan satu jenis sensor. Aplikasi web juga terbukti mendukung visualisasi 
data dan intervensi awal. Evaluasi terhadap sistem deteksi dini tingkat stres 
berbasis sensor dan aplikasi web menunjukkan potensi besar dalam pemantauan 
stres remaja putri. Faktor-faktor yang mendukung efektivitas sistem ini meliputi: 
akurasi sensor, kemudahan integrasi ke aplikasi, serta kemampuan sistem dalam 
memberikan rekomendasi berbasis data secara personal. Pengembangan lebih 
lanjut disarankan pada peningkatan algoritma klasifikasi dan perluasan 
penggunaan pada populasi remaja yang lebih luas. 
 
Kata Kunci: Deteksi Dini, Stres Remaja, Sensor Fisiologis, Aplikasi Web, Internet 

of Things. 
 
 
PENDAHULUAN 

Stres merupakan respons 
fisiologis dan psikologis tubuh 
terhadap tekanan atau ancaman 
yang dirasakan, dan menjadi salah 
satu tantangan utama dalam 
kesehatan mental remaja 
(Rahmawati et al., 2022). Remaja 
putri, secara khusus, merupakan 
kelompok yang lebih rentan 
mengalami stres akibat faktor 
hormonal, sosial, dan akademik 
(Suryana et al., 2022). Jika tidak 
terdeteksi dan ditangani sejak dini, 
stres dapat berkembang menjadi 
gangguan kecemasan, depresi, 
hingga penurunan kualitas hidup 
(Meier & Schwabe, 2024). 

Selama ini, identifikasi tingkat 
stres pada remaja masih bergantung 
pada pendekatan subjektif, seperti 
wawancara atau kuesioner psikologis, 
yang memiliki keterbatasan dalam 
hal objektivitas dan akurasi data 
(Nopita et al., 2023). Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi berbasis teknologi 

untuk mendeteksi stres secara real-
time dan obyektif, yang dapat 
menjadi bagian dari strategi 
promotif dan preventif di lingkungan 
sekolah (Ghosh et al., 2022). 

Perkembangan teknologi 
Internet of Things (IoT) dan 
perangkat wearable memungkinkan 
integrasi sensor fisiologis seperti 
Galvanic Skin Response (GSR), detak 
jantung, suhu tubuh, dan tekanan 
darah untuk merekam indikator stres 
secara langsung(Aqajari et al., 
2023) . Data yang dihasilkan dari 
sensor ini dapat diolah dan dianalisis 
melalui aplikasi web berbasis IoT 
untuk mengklasifikasikan tingkat 
stres dan memberikan visualisasi 
serta rekomendasi intervensi 
sederhana (Tjønnås et al., 2024) 

Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa sistem deteksi 
stres berbasis sensor memiliki 
tingkat akurasi yang tinggi, terutama 
pada kategori stres normal hingga 
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sedang (Iqbal et al., 2022a).Namun, 
belum banyak studi yang secara 
spesifik mengkaji efektivitas sistem 
tersebut pada populasi remaja putri 
dalam konteks sekolah. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Stres merupakan respons alami 
tubuh terhadap tekanan fisik, 
emosional, atau psikologis yang 
terjadi saat individu merasa tidak 
mampu menghadapi tuntutan 
tertentu (Eisen et al., 2024). Dalam 
konteks perkembangan psikososial, 
remaja putri termasuk kelompok 
yang lebih rentan mengalami stres 
akibat perubahan hormonal, tekanan 
sosial, serta ekspektasi akademik 
dan keluarga (Rahmadhani et al., 
2020). Menurut Al-Atawi et al., 
(2023), remaja perempuan 
menunjukkan prevalensi gangguan 
psikologis lebih tinggi dibanding laki-
laki, terutama dalam bentuk 
kecemasan dan depresi (Talaat & El-
Balka, 2023). Fenomena ini 
menimbulkan urgensi untuk 
mengembangkan pendekatan 
deteksi dini stres yang efektif dan 
adaptif terhadap kebutuhan remaja 
(Thalor et al., 2024) 

Seiring berkembangnya 
teknologi, pendekatan berbasis 
sensor fisiologis menjadi salah satu 
inovasi dalam dunia kesehatan 
mental. Sensor seperti Galvanic Skin 
Response (GSR), Heart Rate 
Variability (HRV), dan detak 
jantung mampu mendeteksi 
indikator biologis stres secara real-
time (Syahputra et al., 2023). 
Penelitian oleh Madona dan Deza 
(2020) menunjukkan bahwa 
penggunaan kombinasi sensor dalam 
perangkat wearable dapat 
meningkatkan keakuratan 
pendeteksian kondisi stres secara 
signifikan. Sementara itu, Wijayanti 
et al. (2022) menekankan 
pentingnya integrasi teknologi 
sensor dengan sistem monitoring 

yang mudah digunakan oleh 
pengguna, termasuk kalangan 
remaja (Tomitani et al., 2021). 

Kemajuan teknologi saat ini 
memungkinkan pengukuran stres 
secara real-time (Abdulmalek et al., 
2022) melalui pemanfaatan sensor 
fisiologis, seperti Galvanic Skin 
Response (GSR), Heart Rate 
Variability (HRV), serta skin 
temperature dan respiratory rate 
(Basjaruddin et al., 2021). Sensor ini 
umumnya terintegrasi dalam 
perangkat wearable, seperti 
smartwatch atau wristband. Zhang 
et al. (2020) dalam review-nya 
menjelaskan bahwa penggunaan 
kombinasi multi-sensor dapat 
meningkatkan akurasi dalam 
memprediksi kondisi stres dibanding 
hanya menggunakan satu indikator 
fisiologis (Eisen et al., 2024). 

Aplikasi web digunakan untuk 
mendukung visualisasi data dari 
sensor dan menyediakan fitur 
intervensi sederhana seperti edukasi 
tentang stres, pelatihan relaksasi, 
atau konseling virtual (Iqbal et al., 
2022b). Aplikasi ini juga 
memungkinkan pengguna untuk 
memahami kondisi psikologisnya 
melalui tampilan grafik atau 
rekomendasi otomatis berdasarkan 
data biologis mereka (Giray et al., 
2024a). Studi oleh Sumerli et al. 
(2024) menunjukkan bahwa aplikasi 
web yang terintegrasi dengan sensor 
dan dirancang secara interaktif 
dapat meningkatkan kesadaran dan 
kendali diri remaja dalam 
menghadapi stres (Mukhopadhyay et 
al., 2024). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) sebagai metode utama 
untuk mengkaji berbagai penelitian 
terdahulu yang relevan dengan tema 
deteksi dini stres pada remaja putri 
menggunakan teknologi sensor dan 
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aplikasi web. SLR dipilih karena 
sifatnya yang sistematis, terstruktur, 
dan objektif dalam menelusuri serta 
mensintesis hasil-hasil penelitian 
dari berbagai sumber terpercaya, 
sehingga dapat memberikan 
pemahaman komprehensif atas 
perkembangan pengetahuan pada 
topik yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data sekunder, 
yang diperoleh dari artikel-artikel 
ilmiah hasil penelitian sebelumnya. 
Sumber-sumber tersebut diperoleh 
dari database jurnal nasional dan 
internasional seperti Google Scholar 
dan PubMed, yang menyediakan 
berbagai literatur ilmiah dalam 
bentuk full-text dan open access. 
Literatur yang dikumpulkan berasal 
dari rentang waktu tahun 2019 
hingga 2024, agar informasi yang 
diperoleh tetap mutakhir dan 
relevan dengan perkembangan 
teknologi terkini. 

Proses pencarian dilakukan 
dengan memasukkan kombinasi kata 
kunci seperti “stress detection”, 
“sensor technology”, “wearable 
devices for mental health”, “stress 
monitoring web application”, dan 
“adolescent girls stress”. Kata kunci 
ini digunakan untuk menjaring 
artikel yang membahas deteksi stres 
berbasis teknologi, khususnya pada 
kelompok remaja atau remaja putri. 
Dari hasil pencarian awal, diperoleh 
sebanyak 18.809 artikel yang 
berkaitan dengan topik penelitian 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelusuran 
literatur menggunakan sistem 
pencarian pada database Google 
Scholar, IEEE Xplore, dan PubMed 
dengan kata kunci seperti “stress 
detection”, “sensor technology”, 
“wearable devices for mental 
health”, “stress monitoring web 
application”, “adolescent girls 
stress” ditemukan sebanyak 18.809 

artikel ilmiah. Setelah dilakukan 
proses screening berdasarkan 
kriteria inklusi, yaitu rentang waktu 
terbit 6 tahun terakhir (2019–2024), 
publikasi dalam bentuk artikel 
fulltext berbahasa Indonesia atau 
Inggris, serta mengusung tema 
tentang sistem deteksi stres berbasis 
sensor fisiologis dan aplikasi berbasis 
web, maka diperoleh 30 artikel yang 
memenuhi syarat untuk direview. 

Remaja merupakan kelompok 
usia yang sangat rentan terhadap 
tekanan emosional dan psikososial 
(Luthfiya et al., 2021). Stres pada 
remaja putri, khususnya, dapat 
memengaruhi kesehatan mental, 
performa akademik, dan 
kesejahteraan sosial secara 
menyeluruh (Mandal et al., 2023) 
Oleh karena itu, kebutuhan akan 
deteksi dini stres menjadi sangat 
penting agar dapat dilakukan 
intervensi sejak dini (Deza et al., 
2020) Seiring berkembangnya 
teknologi wearable dan Internet of 
Things (IoT), deteksi stres kini dapat 
dilakukan secara real-time dan 
objektif menggunakan sensor 
fisiologis seperti Galvanic Skin 
Response (GSR), detak jantung, suhu 
tubuh, dan tekanan darah (Naegelin 
et al., 2023) 

Hasil telaah literatur 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
artikel yang dikaji membahas 
pengaruh pemanfaatan sensor 
terhadap deteksi stres dengan 
tingkat akurasi yang cukup tinggi. 
Umumnya, sistem ini 
mengintegrasikan sensor dengan 
aplikasi berbasis web atau mobile 
untuk visualisasi hasil secara 
langsung (Iqbal et al., 2022c). 
Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa sistem yang 
dilengkapi dengan fitur rekomendasi 
seperti teknik relaksasi atau 
intervensi psikologis sederhana 
mampu membantu pengguna 
mengelola stres secara mandiri (Aziz 
Syhabudin & Darmawan, 2024) 
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Dengan demikian, literatur 
yang dianalisis mendukung 
pengembangan sistem deteksi dini 
stres berbasis sensor dan aplikasi 
web, khususnya bagi remaja putri di 
lingkungan pendidikan. Pendekatan 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 
monitoring, tetapi juga sebagai 
media edukasi dan intervensi awal 
dalam pengelolaan stres pada usia 
remaja(Istiadi et al., 2021). 
 

 
 
PEMBAHASAN 

Deteksi dini stres berbasis 
sensor merupakan inovasi penting 
dalam pemantauan kesehatan 
mental, khususnya pada remaja 
putri yang rentan mengalami 
tekanan emosional akibat perubahan 
hormon, tuntutan akademik, dan 
dinamika(Chyan & Kasmara, 2021)  

sosial. Berdasarkan hasil 
evaluasi artikel ilmiah yang telah 
direview, ditemukan bahwa 
pemanfaatan sensor fisiologis seperti 
Galvanic Skin Response (GSR), detak 
jantung (heart rate), suhu tubuh, 
dan tekanan darah mampu 
memberikan data yang valid dan 
objektif dalam mengukur tingkat 
stres (Luthfiya et al., 2021) 

Sensor GSR diketahui sensitif 
terhadap aktivitas elektrodermal 
akibat respons sistem saraf simpatik 
saat individu mengalami stres. 
(Giray et al., 2024b) Sensor detak 
jantung juga mencatat perubahan 
ritme jantung yang meningkat saat 
terjadi tekanan emosional 
(Syahputra et al., 2023)Suhu tubuh 
dan tekanan darah turut mendukung 
deteksi stres karena keduanya 
menunjukkan reaksi fisiologis tubuh 
saat berada dalam kondisi tidak 
stabil (Gulo & Sinaga, 2022) Selain 
itu, sistem aplikasi web berbasis 
Internet of Things (IoT) yang 
digunakan dalam integrasi sensor 
terbukti mampu menampilkan data 
secara real-time serta menyediakan 
rekomendasi manajemen stres yang 
bersifat preventif, seperti latihan 
pernapasan, teknik relaksasi ringan, 
dan edukasi stres (Pratama, 2021). 
 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan 
sistematis terhadap sejumlah 
literatur ilmiah yang membahas 
deteksi dini stres menggunakan 
teknologi sensor dan aplikasi web, 
dapat disimpulkan bahwa integrasi 
antara sensor fisiologis dan platform 
digital merupakan pendekatan yang 
menjanjikan dalam pemantauan dan 
pencegahan dini gangguan stres, 
khususnya pada remaja putri  

Studi-studi yang dianalisis 
menunjukkan bahwa teknologi 
seperti Galvanic Skin Response (GSR), 
Heart Rate Variability (HRV), dan 
sensor suhu tubuh memiliki akurasi 
yang cukup tinggi dalam mendeteksi 
perubahan kondisi fisiologis yang 
berkaitan dengan stres. Perangkat 
wearable yang dilengkapi dengan 
sensor ini dapat mengumpulkan data 
secara real-time dan memberikan 
informasi objektif mengenai tingkat 
stres seseorang. 

Selain itu, aplikasi web 
berperan penting sebagai media 
visualisasi data dan pusat kendali 
sistem monitoring. Aplikasi ini 
memungkinkan pengguna, khususnya 
remaja, untuk memantau kondisi 
psikologis mereka sendiri secara 
mandiri dan interaktif. Beberapa 
penelitian bahkan menunjukkan 
bahwa keterlibatan pengguna dalam 
sistem berbasis web mampu 
meningkatkan kesadaran emosional 
dan mendorong pengambilan 
keputusan positif terhadap kondisi 
psikologis mereka. 
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